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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hak bagi tiap warga negara, sebagaimana yang tercantum 
dalam pasal 31 UUD 1945 (amandemen 4) bahwa “setiap warga negara berhak 
mendapat pendidikan”. Berdasarkan isi dari pasal tersebut jelas dikatakan bahwa 
“setiap warga negara” ini berarti pemenuhan pendidikan tidak memandang status 
sosial dan ekonomi seseorang. Serta berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 5 ayat (1) mengatakan bahwa setiap 
negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan 
ayat (4) menyatakan bahwa negara yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa 
berhak memperoleh pendidikan khusus. 
Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan 
nasional Pasal 37 ayat 1 menjelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar wajib 
memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, 
pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan dan kejujuran, dan muatan lokal. 
Maka dari itu pembelajaran SBDP wajib diberikan di sekolah dasar. 
Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia baik dia manusia 
normal ataupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), maka dari itu hak untuk 
memperoleh pendidikan juga harus sama. Akan tetapi dengan kondisi ABK yang 
tidak dapat disamakan dengan siswa normal lain sering membuat ABK tidak 
mendapatkan pendidikan sebagaimana yang seharusnya. Alasan yang sering 
dikemukakan oleh keluarga ialah banyak sekolah regular atau sekolah umum yang   
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tidak mau menerima anak tersebut, atau biaya untuk mendaftar ke SLB yang sangat 
tinggi. Ada yang beralasan bahwa jarak tempuh ke SLB yang jauh, karena 
keberadaan SLB di suatu daerah tidak sebanyak keberadaan sekolah-sekolah 
umum. 
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus masih sering tertinggal, 
khususnya bagi siswa tunagrahita. Anak tunagrahita merupakan salah satu 
klasifikasi anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan hambatan di bidang mental. 
Hambatan mental yang dialami anak tunagrahita sering membuat mereka tidak 
dapat mengolah informasi yang diperoleh sehingga tidak dapat mengikuti perintah 
dengan baik. Anak tunagrahita memiliki keampuan akademik dibawah rata-rata 
yang membuat mereka tidak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangan pada usia selayaknya anak-anak normal. Hal inilah yang 
menyebabkan anak tunagrahita memerlukan perhatian yang lebih dibandingkan 
dengan anak-anak normal lain. Diperlukannya bimbingan dan perhatian khusus dari 
guru atau pembimbing agar tingkat perkembangan diri anak yang bersangkutan 
dapat tercapai sesuai dengan keberadaanya. 
Pada anak tunagrahita hambatan yang dialami bukan hanya dalam hal 
akademiknya saja, tapi juga dalam pengelolaan emosi. Anak tunagrahita sering 
mangalami gangguan emosi dan masalah perkembangan emosi sehubungan dengan 
kemampuannya yang rendah (Suharmini,2009: 88). Hambatan intelektual yang 
dialami oleh anak tunagrahita menyebabkan perasaan frustasi sehingga 
perkembangan emosi mereka menjadi ikut terhambat. Emosi pada anak tunagrahit 
sering tidak terkontrol dan meledak-ledak. Dalam beberapa kasus anak tunagrahira 
ada yang terlalu agresif adapula yang sangat tertutup, emosi yang kompleks inilah 
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yang menyebabkan mereka kesulitan dalam bersosialisasi dengan orang lain. 
Berdasarkan hambatan-hambatan yang dialami oleh anak tunagrahita, 
pembelajaran yang diterapkan tidak dapat disamakan dengan anak normal pada 
umumnya. Dalam menentukan strategi yang efektif, guru harus memperhatikan 
tujuan pelaksanaan pembelajaran sesuai karakteristik dari anak tunagrahita,dan 
ketersediaan sumber (sarana prasarana). Strategi yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran bagi anak tunagrahita adalah strategi yang diindividualisasikan, 
kooperatif, dan modifikasi tingkah laku. Pendekatan pembelajaran bagi anak 
tunagrahita juga memerlukan berbagai pertimbangan berdasarkan karakteristik dari 
anak tersebut. Pendekatan yang cenderung digunakan dalam pembelajaran bagi 
anak tunagrahita adalah dengan pendekatan modifikasi tingkah laku. Hal ini 
dikarenakan perkembangan tingkah laku pada anak tunagrahita banyak mengalami 
hambatan, sehingga tingkah laku yang dikembangkan harus dapat diukur dan 
diamati. Pembelajaran yang dilaksanakan dikelas hendaknya juga harus menarik, 
agar siswa tunagrahita tidak bosan. Karena anak tunagrahita mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dan tidak bisa berfikir seperti anak normal pada umumnya. 
Maka dari itu diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak 
tunagrahita. Media pembelajaran yang dapat digunakan bagi anak tunagrahita 
adalah media yang sesuai dengan karakteristiknya, yakni media yang konkret dan 
mudah untuk digunakan. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas III-C SDLB 
Negeri Kedungkandang Malang, berdasarkan pengalaman mengajar guru bahwa 
memang dalam proses pembelajaran memerlukan adanya media untuk membantu 
guru dalam menyampaikan materi. Di SDLB Negeri Kedungkandang Malang pada 
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pembelajaran SBDP materi seni rupa mozaik, selama ini dalam pembelajaran, guru 
belum pernah menggunakan media selain  buku, dalam pembelajaran guru selalu 
menggunakan metode ceramah. Seperti yang telah diketahui bahwa di kelas III 
merupakan siswa tunagrahita dengan karakter dan latar belakang yang berbeda 
dengan anak normal. Anak tunagrahita memiliki kecerdasan dibawah rata-rata, 
tunagrahita memerlukan perlakuan atau perhatian yang lebih. Maka dari itu 
diperlukan media agar siswa tidak jenuh mengikuti pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap awal pembelajaran akan sangat membantu proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat itu. Penggunaan media 
pembelajaran di sekolah dasar sangat perlu adanya. Mengingat pada tahapan 
tersebut menurut teori kognitif Piaget anak berada pada tahap operasional kongkrit, 
dimana pada tahap ini anak dapat berfikir secara logis mengenai peristiwa yang 
kongkrit dan mengklasifikasikan benda-benda dalam bentuk yang berbeda. Dengan 
media pembelajaran proses pembelajaran akan terkesan menarik dan 
menyenangkan. Media memiliki peranan penting dalam pembelajaran, yakni untuk 
menjalaskan hal-hal dan dapat mewakili guru sebagai alat komunikasi materi 
pembelajaran. Salah satu sekolah yang memerlukan media pembelajaran dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk anak tunagrahita adalah SDLB Negeri 
Kedungkandang Malang.  
Berdasarkan analisis kebutuhan yang didapat dari hasil observasi dan 
wawancara awal kepada wali kelas III-C SDLB Negeri Kedungkandang Malang 
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pada tanggal 17 januari 2018 menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami materi tentang seni rupa mozaik pada pembelajaran SBDP masih 
rendah. Guru hanya menggunakan media seadanya untuk membantu pemahaman 
siswa. Dalam pembelajaran SBDP materi seni rupa mozaik, penggunaan media 
untuk anak tunagrahita kelas III belum maksimal, pembelajaran disampaikan 
dengan dengan ceramah dan menggunakan media-media seadanya guru belum 
pernah berinovasi menggunakan media yang lain. Media-media tersebut seperti 
papan tulis, buku pegangan guru dan siswa dan gambar-gambar sebagai pelengkap. 
Kesulitan siswa tunagrahita dalam mengikuti pembelajaran di sekolah yaitu siswa 
mudah lupa atau mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang disampaikan 
oleh gurunya, oleh karena itu pembelajaran harus dilakukan secara berulang-ulang. 
Dengan adanya permasalahan ini, peneliti terdorong untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan mengembangkan sebuah media berupa Papan 
gantung gambar (Patungbar). 
Media Papan gantung gambar merupakan media pembelajaran yang di 
dalamnya menyajikan materi seni rupa mozaik, media ini digunakan untuk anak 
tunagrahita agar mereka dapat memahami materi serta dapat membuat atau 
menggambar seni rupa mozaik. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasniati pada 
tahun 2013 dengan judul Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Anak Tunagrahita 
Melalui Media Gambar menyimpulkan bahwa media gambar efektif dijadikan 
media untuk meningkatkan kemampuan mengenal vokal pada anak tunagrahita 
ringan kelas D3/C SLB Yamik Bayang karena penggunaan media dalam proses 
pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan siswa, kegiatan belajar siswa 
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lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara permainan. Sedangkan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Betari pada tahun 2014 dengan judul Mozaik 
Sebagai media Peningkatan Kemampuan Motorik halus Anak Tunagrahita Ringan 
Kelas 1 SDLB-C SLB Negeri 2 Yogyakarta yaitu mozaik dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbnagan guru dan orangtua sebagai salah satu langkah yang tepat untuk 
meningkatkan motorik halus anak tunagrahita kategori ringan. Dari beberapa hasil 
penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa media sangat diperlukan dalam 
proses belajar mengajar untuk menjadikan pembelajaran yang menyenangkan dan 
membuat siswa menjadi aktif (Arsyad, 2014: 20). 
Dari uraian pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunagrahita di SDLB 
Negeri Kedungkandang Malang dan berbagai permasalahan yang ada, maka 
peneliti terdorong untuk menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran SBDP 
untuk anak tunagrahita khusunya pada materi seni rupa mozaik dengan 
mengembangkan sebuah media berupa Patungbar (Papan gantung gambar).  
Media papan gantung gambar merupakan media pembelajaran yang 
menyajikan pengertian mozaik, cara membuat mozaik, contoh gambar mozaik, 
serta terdapat kepingan-kepingan gambar yang dapat disusun menjadi puzzle 
mozaik. Dengan menggunakan media patungbar ini siswa ini siswa akan lebih 
mudah untuk belajar membuat seni rupa mozaik serta mudah untuk mengingat 
materi seni rupa moziak. 
Selain itu, media ini di desain semenarik mungkin. Tidak hanya itu, dengan 
menggunakan media patungbar, siswa akan memiliki pengalaman langsung dalam 
menyusun puzzle yang ada pada media patungbar tersebut. Dengan menggunakan 
media patungbar ini siswa dapat belajar sambil bermain agar pembelajaran yang 
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dilakukan tidak membosankan. Akan tetapi terdapat kekurangan dari penggunaan 
media pembelajaran yaitu guru harus berkorban secara materil, serta memerlukan 
banyak waktu yang digunakan untuk persiapan penggunaan media tersebut. 
Berdasarkan paparan di atas bawasannya peneliti menginginkan penelitian 
dan pengembangan media pembelajaran dengan judul “ Pengembangan Media 
Patungbar (Papan gantung gambar) untuk anak tunagrahita pada pembelajaran 
SBDP materi seni rupa mozaik kelas III Sekolah Dasar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembangan media Patungbar (Papan gantung gambar) untuk 
anak tunagrahita pada pembelajaran SBDP materi seni rupa mozaik kelas III 
Sekolah Dasar ? 
2. Bagaimana respon pengguna terhadap media Patungbar pada pembelajaran SBDP 
materi seni rupa mozaik kelas III Sekolah Dasar ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Menghasilkan pengembangan media Patungbar (Papan gantung gambar)) 
untuk anak tunagrahita pada pembelajaran SBDP materi seni rupa mozaik kelas 
III Sekolah Dasar. 
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2. Mendeskripsikan respon pengguna media Patungbar (Papan gantung gambar) 
untuk anak tunagrahita pada pembelajaran SBDP materi seni rupa mozaik kelas 
III Sekolah Dasar. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  
Penelitian ini akan menghasilkan suatu produk yaitu Media Patungbar 
(Papan gantung gambar) yang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Konten atau isi media 
Media ini menyajikan cara membuat seni rupa mozaik untuk siswa 
tunagrahita kelas III engan menggunakan media Patungbar (papan gantung 
gambar) . media ini didalamnya menyajikan pengertian seni rupa mozaik, alat dan 
bahan yang digunakan untuk membuat mozaik, langkah-langkah pembuatan 
mozaik, gambar mozaik, serta terdapat beberapa puzzle dari kepingan-kepingan 
bahan yang dapat dirangkai atau disusun menjadi suatu karya seni rupa mozaik. 
cara menggunakan media ini yaitu dengan memutar pada alat putar yang ada di 
samping papan media untuk mengganti atau menampilkan konten yang ada di 
dalamnya, sedangkan untuk melakukan permainan menggunakan puzzle, siswa 
bisa merangkainya sendiri agar menjadi sebuah karya seni rupa mozaik. Media 
Papan gantung gambar (Patungbar) sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar 
SBPD kelas III Tunagrahita yaitu 3.1 Mengenal mozaik dan 4.1 Membuat gambar 
mozaik. 
2. Tampilan media 
a. Media ini terbuat dari kayu.  
b. Media ini berbentuk balok. 
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c. Terdapat  papan puzzle berukuran 34 x 34cm. 
d. Terdapat kepingan-kepingan puzzle yang dapat disusun menjadi suatu karya 
seni rupa mozaik 
e. Media ini bisa diputar-putar utuk menampilkan isi dan gambar yang ada di 
dalamnya. 
 
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan pembelajaran. 
SBDP materi seni rupa mozaik  secara rinci yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoristis hasil penelitian ini dapat bermanfaat pada perkembangan 
teori pembelajaran SBDP khususnya materi Seni rupa Mozaik untuk anak 
tunagrahita sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya serta dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang media 
pembelajaran untuk anak tunagrahita dalam  pelajaran SBDP materi tentang Seni 
Rupa Mozaik pada kelas III Sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbentuk media interaktif 
khusus untuk Seni Rupa Mozaik dan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 
b. Bagi Guru 
Dapat  meningkatkan keterampilan guru dan dapat digunakan sebagai 




c. Bagi Siswa Tunagrahita 
Memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami materi seni rupa 
mozaik pada pelajaran SBDP serta menerima pengalaman belajar yang lebih 
bervariasi. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan : 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti di atas, ada 
beberapa asumsi yang menjadi tolak ukur pengembangan Media Patungbar  
(Papan gantung gambar) antara lain sebagai berikut: 
a. Media belum pernah digunakan untuk membuat karya seni rupa mozaik, 
b. Media digunakan untuk anak tunagrahita kelas III pada pembelajaran SBDP 
materi seni rupa mozaik yaitu pada kompetensi dasar 3.1 Mengenal mozaik dan 
4.1 Membuat gambar mozaik. 
c. Media Patungbar (Papan gantung gambar) mampu meningkatkan minat belajar 
siswa agar dapat membuat karya seni rupa mozaik. 
 
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan Media papan gantung 
gambar adalah : 
a. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media visual yaitu Patungbar 
(Papan gantung gambar). 
b. Media ini difokuskan pada kemampuan siswa tunagrahita dalam membuat 
karya seni rupa mozaik. 
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c. Penelitian pada pengembangan media papan gantung gambar ini dilakukan di  
SDLB Negeri  Kedungkandang Malang. 
d. Subjek penelitian pada pengembangan media Patungbar yaitu siswa 
tunagrahita  kelas III SD. 
e. Media Patungbar ini untuk mata pelajaran SBDP pada materi seni rupa mozaik. 
f. Materi pembelajaran hanya terbatas pada seni rupa KD.3.1 Mengenal mozaik 
dan  4.1 membuat gambar mozaik. 
g. Media yang dikembangakan bukan ditujukan sebagai pengganti media yang 
sudah ada seperti LKS atupun media cetak lainnya, melainkan sebagai media 
tambahan dalam belajar siswa agar siswa tunagrahita tertarik dan tidak bosan 
untuk mengikuti pembelajaran. 
h. Media patungbar didesain secara sederhana, namun diharapkan agar tetap 
dapat menarik bagi siswa yang menggunakannya. 
 
G. Definisi Operasional  
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam pendefinisian istilah-istilah yang 
digunakan, maka perlu dibuat definisi yang dipakai dalam pengembangan media 
pembelajaran, diantaranya adalah: 
1. Tunagrahita adalah individu yang secara signifikan memiliki intelegensi 
dibawah intelegensi normal. Tunagrahita sebagai suatu kelainan yang fungsi 
intelektualnya dibawah rata-rata, yaitu IQ 84 ke bawah. Biasanya anak-anak 
tunagrahita akan mengalami kesulitan dalam “Adaptive Behavior” atau 
penyesuaian perilaku.  
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2. Pendidkan Seni Rupa dan Prakarya adalah sarana untuk mengembangkan
kreativitas anak yang dapat dilakukan melalui kegiatan permainan. Pendidikan
Seni Rupa dan Prakarya bertujuan membina anak menjadi lebih kreatif di usia
dini dengan melakukan aktivitas permainan.
3. Media pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai perantara penyampaian pesan atau materi kepada siswa.
Adapun media yang akan dikembangkan berbentuk perangkat keras yaitu
media papan gantung gambar
